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A. Deskripsi Responden

laki dan perémpuan dengan jumlah responden laki-laki

Dari hasil kuesioner yang terkumpul, responden yang me

NDIDIKAN POLITIK
ADAPI PEMILU 2004
diyah Yogyakarta)

:ngisinya terdiri dari lakj-

lebih banvak daripada jumiah

responden perempuan, seperti tersaji dalam tabel ] Jumlah responden Derempuan adalah

43 orana (36,44%

) ‘Sedangkan responden laki-laki

berjumlak 75 orang (63,56%).

Perbedaan ini bukan merupakan kesengajaan, karena sepcm telah dijelaskan sebelumnya

sampel dalam penelitian ini diambi sec

Tabel 1: Deskripsi Responden Berd

ara acak.

asarkan Jenis Kelamin

[ NO. JENIS KELAMIN FREKUENSI | PROSENTASE
1. Perempuan 43 36,44
2. | Laki-laki 75 , 63,56
JUMLAH 118 l 100,00 |

Sumber: Data primer

Selanjutnya, responden ini dibedakan dalam beberapa kelompok umur seperti

Tabel 2: Deskripsi Res -Sponden Berdasarkan Umur

Sumber: Data prin p[‘Ier

tampak pada tabel 2. Berdasarkan date

responden berusia di bawah 40 t

menun

I K I .

NO. KELOMPOK UMUR FREKUENSI |~ PROSENTASE
1. [17-25 24 20.34
2. [26-40 | 6T 5678
3. |41-55 o 20 1695
4. [56-70 7 [ 503
. HJ‘MI All i N ! 100

IR |

yang tersaji, tampak bahwa scbagian besar
ahun yaitu sejumlah 9| orang (77,12%). Data ini

jukkan bahwa sebagian besar responden beracy pada asiu produktit Ini merupakan
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(16,95%) berada pada kelompok usia 41-55 tahun, dan 7 responden sisanya (5,93)

« berusia df atas 55 tahun.

Usia produktif tersebut, didukung dengan tingkat pcndidf-kan yang cukup baik
dimana 37 orang responden (31,35%) telah menempuh pendidikan tinggi, apakah jtu
program diploma maupun Jenjang kesarjanaan S1, seperti data yang ditampilkan pada
tabel 3. Responden yang tingkat pendidikannya SpD schanvak 12 orang (10,17%), tamat
SLTP 19 orang (16,10%) dan responden yang menyelesaikan pendidikannya sampai
tingkat SITA schanyak 18 orang (40,68%). lanya 2 0Tapg responden (1,69%) yang
menyatakan bahwa dirinya tidak pernah bersekolah,

Tabel 3; Deskripsi Responden Berdasarkan Tingkat Pendidikan

NO. TINGKAT PENDIDIKAN FREKUENSI | PROSENTASE |

1. | TIDAK SEKOLAH 2 1,69 H

2. |SD o S N T YT

3. |SLTP 12 16,10

4. |SLTA 48 40,68

5. | DIPLOMA” 14 11,86

6. _ | SARJANA 23 19,49
JUMLAH . 118 ! 100,00

Sﬁm—laer: Data primer

Dengan tingkat pendidikan yang cukup baik, makz diharapkan pengetahuan
politik masyérakat Desa Tamantirto juga tidak terlaly buruk. Apalagi dengan bidang kerja
yang san‘gat beragam, seperti ditampilkan pada tabel 4. Sangat bervariasinya jenis
pekerjaan responden menunjukkan  bahwa  Desa Tamantirte  mulai bergeser dari
masyarakat rural dengan salah sag indikator homogenitas jens pckerjaz.ln.l-nasyarakatnya,
menjadi masyarakat urban dengan heterogenitas Jenis pekerjaannya. Perubahan ini salah
satu penycbabnya adalah hubungan masyarakat Desy Tamantirto dengan civitas

. . . . 4
akademika Universitas Muhammadiyah Yogyakarta.' Dengan model pertanvaan

b}
terbuka, teridentifikasi berbagai jenis pekerjaan responden sebagai berikut:
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Tabe! 4: Distribusi Responden Berdasarkan Jenis Pekerjaan

NO. JENIS PEKERJAAN FREKUENSI PROSENTASE _|
1. | PNS - 7 593
2. | PENSIUNAN 3 254
3. | SWASTA ] 13 11,02
4. | WIRASWASTA - P 35,59
5. | GURU L 5 424
6. | PEDAGANG 7 5,93
7. | BURUH - 6 5,08
g | BIDAN ) 1 0,85
9. | PETANI 6 5,08
10, | PENGRAJIN 1 0,85
11 ' TBU RUMAH TANGGA 7 593 |
12. | PENGACARA ... - 1 0,85 -
13. | MAHASISWA 9 7,63
14. | PELAJAR 2 1,69
715, | LAIN-LAIN 3 2,54
16. | TIDAK BEKERJA 5 424
JUMLAH 118 100,00

Sumiber: Data primer

B. Pendidikan Politii’( Responden
Lazimnya suatu pendidikan, selalu ada tiga dimensi yang hendak
ditransformasikan, yakni kognisi (pengetahuan), afeksi (sikap .dan evaluasi), dan
psikomotorik (perilaku). Yang dimaksud kognisi adalah pengétahuan mengenai
" demokrasi, asal-usul, perkembangan teori-tori demokrasi, pcmerintahan demokrasi, dan
sebagainya. Adapun yang dimaksud afeksi adalah sikap atau pandangan terhadap
tindakan-tindakan demokratis, le;nbagga demokrasi, sistem demokrasi dan lain-lain.
Sedangkan yang dimaksud psikomotorik adalah semua tindakan demokratis yang
berhubungan dengan penyelenggaraan kekuasaan.
Kebebasaln dalam demokrasi harus diiringi dengan kesabaran (patience), toleransi
(tolerance) dan kemampuan mengendalikan din (self control). Tanpa ketiga sifat 1tu
kebebasan aka-n menjadi anarkhi. Dan ketiga sifat tersebutlah vang merupakan indikator

penting untuk menilai pendidikan politik scseorang
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" Tabel-tabel di bawah ini akan menyajikan data bagaimana pendidikan politik

yang dimiliki oleh responden dalam penclitian ini.

disusun ke dalam kemampuan kognisi, Kemampuan afe

I. Kemampuan Kognisi Responden

Kemampuan kognisi responden diukur-dengan meng

yang berkaitan dengan pengetahuan responden tentang demokrasi.

Pembahasan data tersebut akan

xsi dan kemampuan psikomotorik.

ajukan beberapa pertanyaan

Tabel 5: Pengetahuan Responden Tentang Kekuasaan Terti nggi Dalam Demokrasi
Ada di Tangan Rakyat

Sumber: Data Primer

Pengertian ini ternyata telah dipahami oleh sebagian besar re

_ Demokrasi adalah pemerintahan dimana kekuaszan terting

|_NO. JAWABAN RESPONDEN FREKUENS]) PROSENTASE
1. | SANGAT SETUIU L 55° " 46,61
2. | SETUJU 57 4831
3. | TIDAK SETUJU 2 1,69
4. | SANGAT TIDAK SETUIU 2 1,69
5. | TIDAK TAHU 2 1,69
JUMLAII ] g 100,00

gi ada di tangan rakyat,

sponden, karena seperti data

yang tersaji dalam tabel 5 sebagian besar menjawab setuju yaitu 57 orang (48,31%) dan

35 orang:(46,61%

Tamantirto telah memahami kons;:p dasar dari demokrasi,

_pemegang kekuyasaan tertinggi,

) menyatakan sangat setuju. Ini berarti sebagian besar masyarakat Desa

bahwa rakyat adalah

dan pemerintah adalah pemegang mandat dar kekuasaan

tersebut sehingga apapun yang dilakukan pemerintah, seharusnya hanyva untuk

kepentingan rakvat.

Meskipun demikian ada sceorang, responden ving mengatakan buhwa kalau rakyat




besar rakyat Indonesia masih bodoh. sehingga biar saja masalah negara ditangani oleh

orang yang pintar-pintar,*

sebagian masyarakat Desa Tamantirtc yang belum mengerti tentang

=

dalam demokrasi. Terbukti ada 2 orang responden ( 1,69%) yang menjawab tidak setuju

Meskipun sebagian besar telah m

dan 2 orang (1,69%) yang menjawab sangat tidak setuju,

mahasiswa yanfD mengatakah bahwa kekasaan di tangan rakys

emahami hal ini, data juga menunjukkan ada

masalah kekuasaaan

Tetapi yang menarik adalah pendapat seorang responden yang berprofesi sebagai

t il masik b..,r51fat semu

karena rakyat hanya “berkuasa” pada saat pemilu. Setelah mercka memilih wakil-

wakilnya di legislatif, rakyat tidak lagi memilki

wakilnya tersebut agar tindakan mereka selaly bertujuan untuk kepentingan rakyat

banyak.2!

pendapat mereka tentang persamaan hak dalam demokrasi. Dan jawaban mereka tersaji

dalam data yang terdapat dalam tabel 6.

(91,52%) telah memiliki pengetahuan tentang persamaan hak dalam demokrasi
mereka menjawab sangat setuju 34  orang (28,81%) dan 74 orang (62,71%) menjawab

setuju. Sedangkan 5 orang (4,24) responde.n menjawab tidak setuju.

kekuatan untuk mengontrol wakil-

Masih berkaitan dengan pengetahuan responden tentang demokrasi, ditahyakan

Dari data tersebut tampak bahwa sebagian besar responden vaitu 108 orang

Tabel 6: Pengetahuan Responden Tentang Persamaan fak Dalam Demokrasi

karena

NO. JAWABAN RESPONDEN FREKUENSI PROSENTASE
1. | SANGAT SETUIU s 34 28.81
2. | SETUJU ‘ 74 62,71
3. | TIDAK SETUJU . 5 424
4. [ SANGAT TIDAK SETUJU -
5. | TIDAK TAHU 5 424 |
JUMLAH 118 100,00 g

Hasn[ wawancara den
LR T PO

gan Bapak Sarm:n tangg al 26 Juli 2004 di Desa Tamantirto.



Sumber: Data Primer

Tetapi, menurut responden, sama seperti pada masalah kekuasaan, persamaan hak
inipun belum terlaksana secara optimal di Indonesia. Persamaan hak ini hanya bi‘s
dirasakan pada saat pencoblosan pemilu dimana setiap orang punya hak yang sma untuk
menentukan pilihan mereka. Tetapi di luar itu, hampir tidak pernah ditemui persamaan
hak antara seluruh rakyat Indonesia. di sektor kehidupan apapun.®?

Dimensi aspek kognisi vang lain adalah pengetahuan lentang pemerintahan dan

sistem pemerintahan. Untuk mengetahut pemahaman responden tentang hal tersebut

- ditanyakan beberapa pertanyaan. Yang pertama adalah pengetahuan responden tentang

sistem pemilu. Sistem pemilu 2004 berbeda dengan sistem pemilu sebelumnya. Pada
pemilu 2004, pemilih disamping memilih partai juga memilith nama calon legislatif yang
tertera di dﬂallam kar_t}l suara, dan ini tidak_dilakukan pada pemilu-pemilu sgbelumnya._
Sebelumnyﬁ pemilih hanya memilih tanda gambar. Perubaban ini diharapkan akan
membuat” konstituen bisa lebih" mengenal wakil-wakil mereka di legislatif. Perbedaan
yang lain adalah pada cara p-emilihan presiden. Pertama kali dalam sejarah pemilihan
umum di Indonesia, rakyat akan memilih langsung presiden Republik Indonesia dari
sekian kandidat presiden yang ada.

Tabel 7: Pengetabuan Responden Tentang Perbedaan Sistem Pemilu 2004
Dengan Sistem Pemilu Scbelumnva

NO. JAWABAN RESPONDEN FREKUI'NS] PROSENTASI
L | SANGAT SEETUSU 33 2197
2. |SETUNWU I R/ J N~ V')
3. | TIDAK SETUJU | 7 5,93
4. | SANGAT TIDAK SETUJU - -
5. | TIDAK TAHU 2 1,69
JUMLAH 1. 118 | 100,00

Sumber; Data Primer
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Ketika hal ini ditanyakan kepada responden, dari jawaban yang tersaji dalam tabel
7, terlihat bahwa sehagian besar responden telah memahami perbedaan sistem pemilu
2004 dengan sistem pemilu sebelumnya. Hal ini dibuktikan dengan’jawaban sangat setuju
yang dipilih oleh 33 orang (27,97%) dan 76 orang lainnyz (64,41%) menyatakan setuju.
Sementara 7 orang responden (5,93%) menyatakan tidak sctuju bahwa sistem pemilu
2004 berbeda dengan sistem pemily schlumnya, dan inj menunjukkan bahwa mereka
tidak memiliki pengetahuan tentang sistem pemilu,

Seorang responden néngatakan sistem pemilu 2004 rembeiikan narapan baru
dalam pelaksar}aan pemerintahan yang lebih berpihak kepada rakyat.? Meskipun
demikian, sebagian besar responden tampaknya sepakat bahwa sistem pemilu 2004 febih
sulit daripada sebelumnya. Pendapat ini i=rdistribusi dalam jawuban-jawaban peda tabel 8
dimana 94 orang ( 79,66%) menyatakan sangat setuju dar. setuju bahwa siste pemilu
2004 lebih sulit. o ’

Kesulitan di sini Iebxh bersnfat teknis, karena kertas suara yang sangat besar
dengan nama-nama calon legislatif yang sangat banyak. Sehj Agga bingung harus rnemlllh.
yang mana, karcna pada kenyataannya pemilih tidak mengenal dengan baik calon-calon
legislatif tersebut ™ Bahkan di beberapa dacrah pemilinan, ada dua lembar kertas suara
dan hal inl tidak disosialisasikan Jauh-jauh hari schingga menambah kebingungan pemilih -
yang mengakibatkan tingginya jum'ah suara tidak sah dalam pemilihan 200{ karena

banvak kertas suara vang dianggap rusak akibat dicoblos tembus oleh pemilih.*

2 asil wawancara dengan Mbak Yeui Wuotandari, tanggal 26 Juli 2004 ¢ Gonjen Lor, Desa Tamantirto,

Y
! asil WA :lom.,.m Il.tpak Sarmin, tanggal 26 Inli 2004 di Desa Tamantirto
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Pertanyaan lajn yang diajukan kepada responden adzlah penzetahuan tentang

hasil perolehan suara dalam pemilu. Paraj pengumpul suara terbanyak pada posisj 4

Secara nasional adalah Ppp, Untuk mengetahui pemaharnan responden tentang has;l

pemilu, ditanyakan apakah Partai Demokra menduduki yang menduduki posisi tersebut.

Jawaban responden tersayi dalam data di tabe] 9.

Dari tampilan data pada tabel 9 tampak bahwa per.getahuan responden tentang

hasi! pemilu berimbang antara yang tahu

nu, dengan jawaban Sangav setuju dan sctuju. Secara

lebih rinci jawaban responden terdistribusi sebagai berikut: 2 orang (1,69%) menjawab

Tabel 9: Pengetahuan Responden Tentang Hasil Pemilu 2004

NO. JAWABAN RESPONDEN FREKUENS] PROSENTASE
. | SANGAT SETUJU 2 1,69
2. I SETUJU 46 38,98
3. | TIDAK SETUJU _ ST 43,22
4. | SANGAT TIDAK SETUJU 13 11,02
5. | TIDAK TAHU 6 5,08
JUMLAH 118 100,00

Sumber: Data Primer

sangat setuju. 46 orang (38,98) menjawab setuju. 51 orang (43,22%) menjawab tidak
setuju. 13 c;rang (11,02%) menjawab sangat tidak setuju dan 6 orang sisanya (5,08%)
menjawa;b tidak tahu.

Pértanyaan selanjutnya untuk mengetahui tingkat kognisi responden adalah
pertanyaan tentang GBHN.” Mula; tahun 2004, Indonesia idak lagi memilik GBHN,
ketika hal ini ditanyakan kepada responden, jawaban mereka bervariasi yang
menunjukkan tingkat pengetahuan mereka, seperti tersaji pada tabel 10,

Dari data tersebut terlihat bahwa hanya 17 orang responden (22,88%) yang

.omanemeradala ol L L



Tabel 10: Pengetahuan Responden Tentang GBHN

NO. JAWABAN RESPONDEN FREKUENSI PROSENTASE |
l._ | SANGAT SETUJU 5 5,08
2. I SETUJU 12 [7.80
3. | TIDAK SETUJU T 49 7] 55,93
__4. | SANGAT TIDAK SETUJU 47 11,02
5. | TIDAK TAHU 5 10,17
L JUMLAH - 118 100,00

Sumber: Data Primer
79 orang responden (66,95%) tidak mengetahui hal ini, terbukti mereka tidak menyetujui

pemyataan tersebut. sementara sisanya sebanyak 12 orang (10,17%) menjawab tidak

tahu.

Dari data yang tersaji pada tabel 5 sampai dengan tabel 10, untuk kemampuan
kognisi dari responden, tampaknya ada balance antara Jumlah respor.den yang memiliki
pengetahuan dengan responden yang belum memiliki pemahaman walaupun dengan
prosentase yang berbeda-beda,. Ini menunjukkan bghwa S¢Carl umum masyarakat Desa

" Tamantirto tidak bu'tg sama tentang masalah politik, hanya vperlu mer;ingkatan

pengetahuan mereka.

2. Kemampuan Afeksi Responden

Pendidikan politik tidak hariya bertujuan membangun dan mengembangkan
-pcngetahﬁan politik tertentu, seperti sistem pemilu, sistem kepartaian, démokrasi,
melainkan. juga bertujuan membentuk dan mengerpbangk_an orient_asi_—pﬁr_fentasi, yang
meliputi nilai-nilai, keyakinan-keyakinan, arah dan perasaan politik. Nilai-nilaj
merupakan  parameter yang bermantial untuk kontrol atau pengendalian sehingga
dikenallah etika politik atau fatsoen (tata krama),

Untuk mengetahui tingkat pemahaman afeksi responden diajukan beberapa
1
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Tabel 11: Pendapat Responden Tentang Politik Ua_ljg Dalam Pemiluy

NO. JAWABAN RESPONDEN FREKUENS] PROSENTASE |
1. | SANGAT SETUJU . 6 5,08 ]
2. [ SETUIU 13 11,02 ]
3. _| TIDAK SETUJU e T 43,22
4. | SANGAT TIDAK SETUJG ~ 48 40,68
5. | TIDAK TAHU - -
JUMLAH _ g T 10000

Sumber: Data Primer

Pemilu yang fair dan jujur merupakan salah saty syarat bagi pelaksanaan pemtlu

yang berkualitas. Adanya politik uang (money politic) merupakan salah saty kendala

dalam pelaksanaan tujuan ini. Ketika ditanyakan kepada responden pendapat mereka
tentang politik uang, Jawaban résponden bervariasi, seperti tampak pada tampilan data
pada tabel 11. Meskipun demikian, data menunjukkan bahwa sebagian besar responden

99 orang (83,90%) menyatakan ketidaksetujuan mereka. Hal ini r1enunjuld\an tingkat

.kesadaran responden akan pemilu yang Jujur tanpa _chkoton_oleh politik uang sudah

terbangun dengan baik.

Se(;rang responden m'éﬁéatakan,. %eorang calon legislatif yang membagikan
amplop menjelang hari pemilihan, bila nantj dia terpilih, yang pertama kalim ada dalam
plklrannya pastl bagaimana cara dia mengembalikan uang yang sudah dia keluarkan agar
dapat terp:llh Wakil rakyat seperti ini tidak mungkin akan memikirkan kepentingan
rakyat. Dia pasti akan memikirkan kebutuhannya sendiri. Jadi Iebih baik jangan dipilih.2¢

Selanjutnya ditanyakan pula otientasi politik para responden, dengan menanyakan

apakah mercka memilih partai politik peserta pemilu karcna janji-janji mereka. Dan dari

Jawaban responden seperti yang tersaji pada tabel 12, tampak bahwa orientasi politik

responden penelitian ini tidak lagi semata-mata hanya loyalitas susaat terhadap salah satu

T4
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partai politik. Data dajam tabel 12 menunjukkan bahwa 68 orang (57,63

tidak setuju dan 24 orang {20,34%

Tabel 12: Alasan Res

) menyatakan sangat tidak setuju,

ponden Memilih Pa

rtai Karcena Janji-Janji

%) menjawab

NO. JAWABAN RESPONDEN FREKUENST PROSENTASE |
1 SANGAT SETUJU 6 5,08
SETUJU 20 16,95
‘;3 TIDAK SETUJU 68 57,63
SANGAT TIDAK SETUJU ) 24 20,34
TIDAK TAHU - -
L | JUMLAIL g 100,00 ]

Sumber: Data Primer

bengamatannya partai politik yang

dipilihnya sering tidak berpthak kepada rakyat, tetapi

ada loyalitas yang mendalam kepada partai politik tersebui, apalagi sebagal seorang

muslim, tentu saja dia merasa harus memilih partaj politik yang berazaskan Islam.* =

Desa Tarnantirto terhadap partai

Dari pernyataan tersebut, tampaknya ada loyalitas buta di kalangan masyarakat

-partai politik tertenty, Karena meskipun mengakui

sering kecewa dengan sikap partai pilihannya, para pemilih termyata tetap memilih partai

tersebut. dengan alasan-alasan |lain,

. menunjukkan bahwa politik

Indonesia.

Tabel 3 Pendapat Responden Tentang 1P

seperti

aliran, ternyata masih ada dal

sentimen

agama misalnya,

Ini juga

ain konteks perpolitikan di

residen Dari K alangan Militer

NO. JAWABAN RESPONDEN FREKUENSI _ PROSENTASE
1. SANGAT SETUJU 8 5,78
2. SETUJU 31 ’)6,27
3| TIDAK SETUIU 63 53,39
4. | SANGAT TIDAK SETUL 9 763
5. [ TIDAK TAHU ] 7 5,93
JITMI AW ! '




Pertanyaan sclanjutnya ditujukan dengan harapan untyk mengetahul persepsi
responden tentang presiden dari kalangan militer. Seperti diketahui, penolakan terhadap
pimpinan dari kalangan militer begitu luar biasa di kalangan masyarakat Indonesia. Hasil
penelitian di Desa Tamantirto menunjukkan bahwa persepsi ini  ternyata Jjuga
dimilikimoleh sebagian responden, terbukij dari tarapilan data pada tabel 13 yang
merupakan jawaban dari para responden, 63 orang (53,39%) menyatakan tidak setuju dan
9 orang (7,63%) menyatakan sangat tidak setuju. Sementara 8 orang (6,76%)
men'yatakann sangat setuju dan 3| orang (26,27%) menjawak setuju. Sedangkan 7 orang -
(5,93%) menjawab tidak tahu, _

Yang menarik adalah argumen dari masing-masing kelompok. Kelompok yang
setuju beranggapan bahwa kondis; indonesia sekarang sudah sangat parah, kerusuhan
dimana-mana. Dibutuhkan kekuatan untuk bisa mengatasi hal ini dan mengembalikan
keamanan dan ketentraman bagj masyarakat. Dan yang merniliki akses untuk melakukan
hal ini adalah n_lililcr. Sgorang presiden dari kqlangan militer akan memiliki nilai lebih dj
mata kelompok militer dan inj akan berdampak positif bagi pemerintahannya.

Sedar-lgkan yang tidak sctuju mengatakan bahwa pemerintahan militer akan
membawa Indonesia kembali ke mas Orde Baru vang sangat represif. Demokrasi yang

mulai bergulir scjak reformasi 1999 akan tersendat, karera kalangan militer “alergi”

Dari uraian di atas, tampak bahwa kemampuan afeks; masyarakat Desa
Tamantirto sudah terbentuk, terlihat dari sikap mereka terhadap pelaksanaan sistem
politik. Hanya adanya biasa politik aliran masih Sangat mewarnai sikap dan persepsi

politik mereka.

% Hasil wawancara dengan Bapak Ribut Waldani, tanggal 27 Juli 2004 di Dusun Ngebel Desa Tamantirto,
» Hasil wawancara dengan Mas Fathur, tanggal 27 Juli 2004 di Dusun Rukeman Deaca Tarmantiern



3. Kemampuan Psikomotorik Responden

Kemampuan psikomotorik int diukur dari pengetahuan rakyat tentang sikap dan
tingkah laku berdemokrasi, seperti toleransi; berbeda pendapat dan pandangan, menahan
cmosi, memperlakukan minoritas, menghargai kesetaraan gender dan sebagainya,

Untuk mengetahuinya diajukan beberapa pertanyaan yang jawabar,mya tersaji

|
dalam tabel-tabel di bawah in;.

Tabel 14: Pendapat Responden Tentang Pengusiran Massa Partai Lain -

NO. | JAWABAN RESPONDEN FREKUENSI PROSENTASE |
I.__| SANGAT SETUIU T D 61,02
2, | SETUIU 34 2881
3. | TIDAK SETUJU 2 1,69
4. | SANGAT TIDAK SETUJU 9 7.63
5. | TIDAK TAHU 1 0,85
JUMLAH 118 100,00

Sumber: Data Primer

Sikap membiarkan massa partai politik lain masuk ke dalam wilayahnya adalah
salah satu bentuk .si'kap toleransi tcrha-dap perbedaan. Uniuk mengetahui pendapat
responden tentang hal ini, diminta pendapat mereka tentang pengusiran massa partai lz_u'n
yang berada di wilayah kampanye partainya. Jawaban mereka tersaji dalam tabel 14. Darj
data tersebut 72 orang (61,02%) menyatakan sangat setuju, 34 orang responden (28,81)
menyatakan setuju. Responden yang menyatakan ketidak setujuan mereka hanya 11
ofang (9,32%). Ini menunjukkan bahwa sikap toleransi warga Desa Tamantirto masih
sangat kurang. Alasan mereka, massa partai po]@tik “.ain yang masuk ke_ wila_\'ah_
kampanye partainya, berati tidak menghormati  jadual kampanye partai yang
bersangkutan,*

Kurangnya toleransi terhadap partai lain ternyata tidak terjadi pada kehidupan

bermasyarakat masyarakat Desa Tamantirto, paling tidak para responden penelitian ini.
]
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yang berada di sckitar mereka, seperti (ercermin pada data dalam tabel 15 tentang
bagaimana masyarakat memperhatikan kepentingan golongan n.inoritas, misalnya Cina.

Tabel 15: Pendapat Responden ‘I'entang Perhatian Terhadap Kepentingan Kelompok

Minoritas
i NO. JAWABAN RESPONDEN FREKUENSI PROSENTASE
1. SANGAT SETUJU 36 30,51
2. SETUJU 70 59.32
3. TIDAK SETUJU 8 6,78
4. SANGAT TIDAK SETUJU 4 3,39
5. | TIDAK TAHU - )
JUMLAH 118 _ 100,00

Sumber: Dala_Primer

Dari data tersebut tampak bahwa mayoritas berpendapat bahwa kelompok
minoritas juga perlu diperhatikan, 35 orang responden (20.51%) menyatakan sangat
setuju, dan 70 orang (59.32%) menjawab setuju. Hanya 12 orang (1,17%) yang
menjawab Iidakqsctuju dan sangat tidak setuju.

Hubungan manusia dengan manusia adalah masalah dunia. Sedangkan keyefkinan
alau agam adalah masalah manusia dcngf_l'n pencipta. Telangga adalah sudara yang
terdekat karena bila ada kesulitan kita pertama kali akan meminta bantuan mereka,
karena itu berhubungan baik dengan tetangga adalah sesuatu hal yang sangat penting,
karena kita tidak mungkin hidup sendiri. Demikian dikatakan oleh seorang responden.’!

Yang menggembirakan adalah perspektif gender ye ng dimiliki oleh masyarakat’
Desa Tamantirto yang tercermin dari lawaban-jawaban respecnden seperti tersaji pada ‘
tabel 16. Sebagian besar responden tampaknya sudah memiliki perspektif gender. Ini
terbukti dari jawaban mercka yang mendukung keterlibatan perempuan di bidang politik
dengan menjadi anggota legislatif. 22 orang (18,64%) menyatikan sanzat setuju. 88 rang

(74,58%) menjawab sctuju dan § orang sisanya (7,78%) menyatakan tidak setuju.
t

** Hasil wawancara dengan Mas Erwin Wijayanto, tanggal 27 Juli 2004 di Dusun Nulis Desa Tamantirtn
T TS T - .




[ NO. | . JAWABAN RESPONDEN

Tgbg:l"‘l_ﬁ_;_fjglr_{da_lpg( Responden Tentang Keteribatan l‘cmjuz_lq Di Politik

iSt - |- FREKUENSI | " PROSENTASE
I.__| SANGAT SETUJU 22 1864
__2. | SETUJU N T 74,58
3. | TIDAK SETUJU 8 7,78
4. _| SANGAT TIDAK SETUJU - -
5. | TIDAK TAHU - -
JUMLAII ns J 100,00 |

Sumber: DaiauPnri mer

Dari analisis terhadap tabel 14 sampai dengan tabe] 16, menunjukkan bahwa
kemampuan, psikomotorik responden cukup_baik, hanya pada dimensi tolerans; terhadap
lawan politik -- karena terbukti masyarakat bisa menerima perbedaan di bidang lain —
perlu mendapatkan advokas; tentang kemajemuxan «an perbedéan pandaﬁgan dan

persepsi politik.

C. Peran Universitas Muhammadiyah Yogyakarta Dalain Pendidikan Politik
Masyarakat Desa Tamantirto

Dalam ra.ngkla mewujudkan harapan menjadi  universitas unggulan yang
membawa kemasiahatan bagi umat dan memberikan pencerahan, adalah kewajiban yang
harus dilaksanakan oleh Universitas Muhammadiyah Yogvakarta untuk memberikan
manfaat bagi masyarakat terdekat, vaitu masyarakat Desa Tamantirto, dengan
melaksanakan berbagéu' kegiatan.

Berkaitan dcngan_ pendidikan politik warga Desa Tamantirto, sebagai lembaga
dengan sumberdaya manusia terdidik dan sumberdara vang memadai, Universitas
Muhammadiyah Yogyakarta scharusnya  mampu berperan aktif dalam peningkatan
pendidikan politik masyarakat Desa Tamantirto.

Penclitian inf berusaha menggali bagaimaan peran Universitas Mulizmmadiyah

¥

Yopvakarta dalam persepsi masyarakal Desa Tamantirto schubungan dengan peningkatab
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Pendapat masyarakat Desa Tamantirto tentang peran Universitas Muhammadiyah
Yogyakarta dalam meningkatkan pendidikan politik masyarakat Desa Tamantitto
menjelang pemilu 2004, yang diwakili oleh 118 responder: tersaji dalam tabzl 17,

Tabel 17: Pendapat Responden Tentang Peran Universitas Muhammadiyah Yogpyakarta

PENDA PAT RESPONDEN
Sangat Setuju Tidak Sangat Tidak tahu
NO. KEGIATAN UMY sctuju setuju tidak
setuju
L Pl % | ¥ % | ] % [ F[ % v %,
I Memberikan penyuluhan politik 7 1593 1282373 | 601 5085 | 13 11,02 | 10| 847 |
2. Memberikan sostalisasi sistera | 5 | 4,24 | 35 - 29,60 | 57 [ 4831 | 11| 932 [ 10 8,47
pemilu
3. Memberikan  sosialisasi cara | 2 1.69 | 34 | 2881 | 60 [ 50,85 [ 12 10,17 | 10 | 847
pencoblosan pemilu 1
4. Membantu warga meningkatkan | 5 424 | 40 | 3390 | 55 ["46,61 | © 7,63 9 7,63
pengetahuan politik mereka L
5. Melakukan pengabdian | 4 | 339 | 53 | 4492 | 42 | 3559 | 6 5,08 (13 ] 11,02
masyarakat  berkaitan  dengan
peningkatan kesadaran politik
masyarakat

Sumber: Data Primer

Kalau kita cermati data yang tersaji pada tabel 17, kita akan melihat bahwa
pendapat responden b_ervariasi tentang .._keterlibat.an atau peran Universitas
Muhammadiyah Yogyakarta dalam meningkatkan pendidikan politil: warga Desa
Tamantirto menghadapi pemilu 2004. Tetapi ada satu hal yang perlu dicermati, ada
pendapat yang sama di kalangan responden yang bisa metjadi bahan instrospeksi diri

bagi civitas akademika Universitas Muhammadiyah Yogyakarta, bahwa Universitas

Muhammadiyah Yogyakarta secara institusional masih sangat kurang kiprahnya dalam

memberikan kontribusi kepada masyarakat, dalam banyak bidang terutama dalam hal
pembelajaran politik.

Bapak  Ciptadi scorang responden yang juga scorang purnawirawan ABRI,
mengatakan:

“Universitas Muhammadiyah Yogyakarta itu hebat, megah, gedungnya bagus.

Kami yang warga dusun sampai nggak ‘beosen-bosen lihatnya. Sayangnya

LY. [ S . 1 [ ]
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masyarakatl tidak bisu mcmpcr{;unakan. Lalu tidak pernah ada peryuluhan-
penyuluhan kepada masyarakat. ™

Pendapat ini didukung oleh Bapak Surwandono, SIP,MSI, mantan Ketua
Lembaga Pengabdian Masyarakat Universitas Muhammadiyah Yogyakarta yang
mengatakan bahwa secara resmi. Universitas Muhammadiyah Yogyakarta memang
belum pernah mengadakan pengabdian masyarakat di wilayah Desa Tamantirio.™

Dari wawancara mendalam dengan beberapa responden, diketahui bahwa
meskipun secara institusional tidak ada kegialan-_k‘egiatan gengabdian masyarakat, tetapi‘
secara Informal, para mahasiswa dan dosen-dosen Universitas Muhammadiyah
Yogyakarta yang berdomisili di Desa T amantirto, dalam interaksi mereka dengan warga
Desa Tamantirto ternyata membawa pengaruh positil. Dalam bincang-bincang atau
pergaulan sehasi-hari, para mahasiswa “menularkan” pengetahuan politik kepada warga
masyarakat.”* Di samping itu, mahasiswa dan dosen-dosen tersebut  sering dijadikan
tempat bertanya bila masyarakat menemukan permasalahan-peimasalahan yang tidak bisa
dipecahkannya. Masalah-masalah ssputar pemilu adalah hal-hal yang scring ditanyakan
oleh masyarakat menjclang pelaksanaan pemilu 2004.%

Akhirnya, dapat disimpulkan bahwa meskipun secara institusional Universitas
Muh?mmz;diyah Yogyaka}"la belum: banyak berperan, tetapi secara tidak langsung,
kehadiran mahasiswa-mahasiswa dan civitas akademika Universitas Muhammadiyah
Yogyakarta di Desa Tamantiro menjadi agen penghubung antara Universitas
Muhammadiyah Yogyakarta dengan masyarakat Desa Tamantirto. Tapi tentu saja

hubungan informal ini perlu ditingkatkan dengan kegiatan-kegiatan yang lebih bersifat

" asil wawancaa dengan Bapak Ciptadi, tar cge)l 27 Juli 20040 di Dusun Mulis Desa Tamantirto
* Hasil wawancara dengan Bapak Surwandone,SIP, MSI, tanggll 2 Agustus 2004 dj Ruang pengajaran,
FISIPOL-1JMY . _
Hasil wawancara dengan 1bu Riyanti, tanggal 27 Juli 2004 di Dusun Nulis Desa Tamantirto
P L .
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